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ABSTRAK

Widitia Anggifa (2026) : Pengaruh Model Latihan Passing terhadap
Kemampuan Passing dalam Permainan Bola
Voli pada Club Produser Kab. Pasaman
Barat

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan penguasaan
teknik dasar pada passing atas dan passing bawah atlet bola voli, yang terlihat dari
penurunan performa saat bertanding, kurangnya pemahaman lanjutan tentang
teknik passing atas dan passing bawah yang benar, dan kurangnya memahami
kerja sama antar atlet yang berakibat pada kekompakan serta saling menyalahkan
saat pertandingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
latihan passing terhadap peningkatan kemampuan passing atas dan passing bawah
para atlet bola voli Club Produser Kabupaten Pasaman Barat.

Desain yang diterapkan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu
dengan pendekatan one group pretest-posttest. Melalui teknik sensus (total
sampling), seluruh anggota populasi yang terdiri dari 18 atlet ditetapkan sebagai
sampel. Kemampuan passing atlet diukur menggunakan instrumen tes passing
atas dan passing bawah. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan paired sample
t-test setelah lolos uji asumsi normalitas dan homogenitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh yang signifikan
model latihan passing terhadap kemampuan passing atas atlet, yang dibuktikan
dengan kenaikan nilai mean dari 30,61 menjadi 33,94 dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara model latihan passing
terhadap kemampuan passing bawah atlet, yang ditunjukkan dengan peningkatan
nilai mean dari 25,94 menjadi 33,00 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Peningkatan pada passing bawah tercapai lebih masif dengan tingkat keberhasilan
100% atlet berada pada kategori sangat baik antara pretest dan posttest. Simpulan
dari penelitian ini adalah model latihan passing bervariasi (individu, berpasangan,
dan segitiga) secara efektif mampu meningkatkan koordinasi gerak, akurasi, dan
konsistensi teknik dasar bola voli secara signifikan pada atlet Club Produser
Kabupaten Pasaman Barat.

Kata Kunci: Model Latihan, Passing Atas, Passing Bawah, Bolavoli
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga merupakan suatu kegiatan yang mampu menjadi media dalam
memfasilitasi kebutuhan seseorang dalam menyalurkan energi (Aini, Asmawi
& Pelana, 2020), karena olahraga merupakan kegiatan jasmani yang bertujuan
untuk memelihara kesehatan dan memperkuat otot-otot tubuh (Yudi &
Anggara, 2021) serta dalam usaha meningkatkan kondisi fisik seluruh
komponen harus dikembangan secara tepat (Arsyad, Yaslindo, Arsil & Putra,
2022).

Indonesia memiliki olahraga yang beragam baik dalam individu dan tim,
salah satu olahraga yang tim yang populer adalah olahraga bola voli.
Permainan bola voli merupakan salah satu cabang olahraga bola besar yang
sangat populer, baik di tingkat daerah, nasional, maupun internasional.
Popularitas ini diperkuat dengan banyaknya penyelenggaraan turnamen, mulai
dari kejuaraan daerah hingga kompetisi tingkat nasional (seperti Liga
Profesional atau Proliga). Seiring perkembangan zaman, permainan bola voli
telah mengalami transformasi signifikan, dari bentuk yang sederhana menjadi
olahraga modern seperti saat ini. Kemampuan seorang atlet dalam bermain
bola voli secara optimal sangat ditentukan oleh penguasaan dan penerapan
teknik dasar permainan yang sempurna, sesuai dengan ketentuan dan peraturan

yang berlaku.



Bola voli merupakan olahraga beregu yang dimainkan oleh dua tim, di
mana setiap tim terdiri dari enam pemain. Menurut Safkaur (2024) permainan
bola voli merupakan permainan yang terdiri atas dua regu yang beranggotakan
enam pemain. Persatuan Bola Voli Seluruh Indonesia (PBVSI) mengemukakan
bahwa permainan bola voli menjadi suatu cabang olahraga yang dimainkan
oleh dua regu yang berlawanan. Setiap regu terdiri dari enam pemain dengan
tujuan mengumpulkan poin sebanyak-banyaknya dengan cara menjatuhkan
bola di daerah lawan (PBVSI, 2010). Meskipun sebagian besar permainan
mengandalkan penggunaan tangan, seluruh anggota tubuh, kecuali kaki bagian
bawah saat melakukan service awal, dapat digunakan untuk memukul bola.

Selain aspek teknis, permainan bola voli sangat menekankan pada kerja
sama tim (teamwork) yang solid, menjadikan olahraga ini dinilai menarik dan
semakin digemari oleh masyarakat luas. Daya tarik ini muncul karena
meskipun terlihat sederhana dalam struktur permainannya, kompleksitas
strategi dan koordinasi tim sangat diperlukan. Dalam permainan bola voli
secara umum memerlukan kelincahan, karena permainan bola voli merupakan
salah satu olahraga yang memiliki tempo permainan yang cukup cepat dan
dinamis (Asnaldi, 2020).

Pelaksanaan permainan bola voli yang efektif dan sistematis sangat
bergantung pada penguasaan unsur-unsur dasar permainannya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Pamungkas, Rahmat, & Irfandi (2021) yang menyatakan
bahwa penguasaan teknik dasar dapat meningkatkan mutu permainan dan

menjadi faktor penentu keberhasilan kerja sama tim dalam mencapai



kemenangan. Unsur gerakan dasar tersebut akan bertransformasi menjadi pola
gerak yang lebih kompleks, di mana kompleksitas gerakan dikembangkan
secara variatif selaras dengan target pencapaian prestasi yang optimal. Oleh
karena itu, kemampuan teknis yang mumpuni melalui penguasaan teknik dasar
merupakan prasyarat utama untuk dapat bermain bola voli secara berkualitas.

Kemudian diperkuat dengan pernyataan Kok, Kal, van Doodewaard,
Savalsbegh & van der Kamp dalam permainan bola voli, kondisi yang dapat
memberikan pengaruh besar dalam permainan adalah daya ledak otot tungkai,
daya ledak otot lengan, kelenturan, kelincahan, serta daya tahan (Astuti,
Erianti, Lawanis, Orhan, Ikhlas & Govindasamy, 2025) dan semua aspek
tersebut diperlukan dalam menyempurnakan teknik dasar permainan bola voli.

Menurut Vladimir (2023) teknik-teknik dalam permainan bola voli terdiri
atas service, passing bawah, passing atas, smash, dan block/ bendungan.
Passing bawah merupakan teknik yang sangat mendasar dan berfungsi sebagai
langkah awal untuk menyusun pola serangan dari tim satu kepada tim lawan.
Teknik dasar akan berkembang dari gerakan dasar menuju gerakan yang lebih
kompleks. Untuk menguasai teknik bermain bola voli yang baik dan benar,
para pemain sebaiknya berlatih secara rutin dengan penuh konsentrasi dan
kedisiplinan. Oleh sebab itu, penguasaan teknik dasar diharapkan mendapat
perhatian serius dari pembina, dan pelatih bola voli.

Seorang pemain bola voli harus menguasai teknik dasar bola voli seperti
passing, service, smash, dan block. Dengan menguasai teknik dasar tersebut,

maka seseorang dapat bermain bola voli dengan baik. Untuk menguasai teknik



dasar permainan bola voli, harus memperhatikan pola latihan yang teratur,
karena dengan berlatih yang teratur, memiliki kemampuan yang baik, serta
didukung oleh kondisi fisik yang baik setiap individu, maka seseorang lebih
mudah mencapai prestasi yang maksimal.

Teknik dasar passing merupakan salah satu dasar yang sangat penting
dalam bermain bola voli. Agar dapat menghasilkan program latihan passing
bawah dan passing atas yang baik, pelatih perlu memberikan program latihan
yang lebih aman, efektif, dan efisien, sehingga atlet bisa lebih cepat menguasai
teknik yang diterapkan. Penerapan metode latithan yang bervariasi terbukti
dapat meningkatkan koordinasi gerakan dan ketepatan arah bola, yang krusial
untuk keterampilan passing yang baik. Club Produser merupakan salah satu
klub populer yang ada di Kecamatan Lembah Melintang, berdiri pada tahun
1980, dan pernah berprestasi dengan mendapatkan juara dua pada kompetensi
lokal tingkat Kecamatan/ Kabupaten di tahun 2015 dan mencapai puncak
performa dengan meraih juara satu pada tahun 2018 di bidang olahraga voli.

Club Produser ini banyak melahirkan atlet-atlet yang berprestasi baik di
dalam Kecamatan maupun di Kabupaten dan Provinsi. Namun, sangat
disayangkan prestasi atlet Club Produser saat ini mengalami penurunan
performa saat bertanding, ataupun kurangnya pemahaman mereka tentang
lanjutan teknik passing atas dan passing bawah yang benar serta kurangnya
memahami kerja sama antar atlet yang mengakibatkan tim menjadi tidak

kompak dan saling menyalahkan saat pertandingan.



Mempertahankan prestasi sebuah klub bolavoli memang membutuhkan
pengorbanan, baik materi, kerja keras, komitmen, dan pengurus klub yang
ingin memajukan suatu organisasi. Banyak suka-duka yang sudah dijalani
selama klub ini berdiri, namun pelatih tetap berjuang untuk memajukan
perkembangan Club Produser di kancah turnamen bolavoli.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Club Produser yang
berlokasi di jalan Produser, Air Bayang, Kecamatan Lembah Melintang,
Kabupaten Pasaman Barat, Provinsi Sumatera Barat, peneliti melihat langsung
proses latihan rutin yang dilaksanakan oleh para pemain bolavoli di klub
tersebut. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran awal mengenai
pelaksanaan latihan yang berfokus pada teknik dasar, khususnya latihan
passing bawah dan passing atas.

Peneliti juga mengamati bagaimana model latihan passing diterapkan
dalam kegiatan latithan harian yang berlangsung di lapangan bolavoli Club
Produser. Dalam observasi tersebut, peneliti memperhatikan pola latihan yang
diberikan pelatih, tingkat penguasaan teknik para pemain, serta beberapa
kendala yang muncul selama latihan berlangsung. Topik observasi dipusatkan
pada teknik passing, karena passing merupakan salah satu unsur fundamental
dalam permainan bolavoli serta menjadi teknik dasar yang sangat menentukan
kelancaran pola permainan tim.

Berdasarkan kondisi di lapangan, pemain Club Produser masih
mengalami kesulitan dalam melakukan teknik passing secara optimal. Pemain

juga masih belum mampu mengarahkan bola dengan tepat kepada fosser/ setter



untuk kemudian diumpankan kepada smasher. Hal ini terlihat dari hasil tes
passing bawah dan passing atas yang dilakukan pada saat jadwal latihan, yang
menunjukkan bahwa teknik dasar passing pemain masih berada pada kategori
sangat kurang.

Berbagai program latihan yang telah diberikan oleh pelatih ternyata
belum mampu meningkatkan kemampuan passing pemain secara maksimal.
Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan metodologis baru. Teori belajar
motorik menekankan bahwa “latthan yang sistematis dan bervariasi,
diharapkan siswa dapat memperbaiki (keterampilan gerak)”. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mencoba memberikan model latithan yang lebih
bervariasi, yaitu latithan passing bawah dan passing atas secara individu,
berpasangan, dan variasi segitiga. Variasi latihan ini diyakini dapat membantu
meningkatkan kontrol bola, ketepatan arah operan, serta koordinasi gerak
pemain selama proses latihan.

Dengan dasar tersebut, maka dugaan sementara dalam penelitian ini
adalah bahwa pemberian model latihan passing yang bervariasi (yaitu latihan
passing atas passing bawah secara individu, berpasangan, dan variasi segitiga)
dapat meningkatkan kemampuan passing atlet Club Produser dalam permainan
bola voli.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yaitu:



1. Rendahnya akurasi arah bola hasil passing yang sering tidak tepat sasaran
ke area target yang ditentukan.

2. Adanya kesalahan mekanik gerak dasar, seperti posisi kuda-kuda dan
kontak bola yang tidak konsisten, menyebabkan bola tidak terkontrol.

3. Lemahnya koordinasi antara gerakan mata, tangan, dan kaki (footwork)
saat mengejar dan menerima bola yang bergerak dinamis.

4, Kurangnya simulasi situasi pertandingan dalam sesi latihan passing,
membuat atlet kesulitan beradaptasi dengan tekanan saat receive servis
atau serangan lawan.

5. Belum optimalnya penerapan prinsip latihan seperti progresifitas beban
latihan dan umpan balik (feedback) yang konstruktif.

6. Kurangnya fokus dan konsentrasi atlet saat menerima bola dalam situasi
kritis pertandingan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan maka untuk
menghindari kesalah pahaman dan penafsiran serta mempertegas sasaran yang
akan di teliti. Maka yang menjadi sasaran peneliti adalah Model latihan
Passing atas dan Passing bawah pada Club Produser Kab. Pasaman Barat, Kec

Lembah Melintang.

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:



1. Apakah terdapat pengaruh model latihan passing (individu, berpasangan,
dan variasi segitiga) terhadap kemampuan passing atas pemain bola voli di
Club Produser?

2. Apakah terdapat pengaruh model latihan passing (individu, berpasangan,
dan variasi segitiga) terhadap kemampuan passing bawah bola voli di Club
Produser?

3. Seberapa besar pengaruh model latihan passing yang bervariasi tersebut
terhadap peningkatan kemampuan passing bawah dan passing atas pemain
bola voli di Club Produser?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan diatas, penelitian ini
mempunyai tujuan:

1. Mengetahui pengaruh model latihan passing yang bervariasi individu,
berpasangan, dan variasi segitiga terhadap kemampuan passing atas atlet
bola voli di Club Produser.

2. Mengetahui pengaruh model latihan passing yang bervariasi individu,
berpasangan, dan variasi segitiga terhadap kemampuan passing bawah
atlet bola voli di Club Produser.

3. Menganalisis seberapa besar peningkatan kemampuan passing atas dan
passing bawah setelah diterapkan model latihan passing yang bervariasi
pada atlet bola voli di Club Produser.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, adapun manfaat penelitian ini:



Bagi Universitas, sebagai referensi tambahan diperpustakaan Fakultas
Ilmu Keolahragaan dan Universitas Negeri Padang.

Bagi penulis, sebagai salah satu syarat bagi penulis guna memperoleh
gelar sarjana pendidikan di FIK UNP dan pengembangan ilmu, wawasan
serta pengalaman dalam penelitian khususnya pada Club Bola Voli
Produser.

Bagi atlet Club Bola Voli Produser, sebagai tambahan bagi pengurus dan
pelatih dalam Club, serta dapat dijadikan sebagai motivasi dan menjadi
lebih giat dalam mengukir prestasi yang optimal.

Peneliti selanjutnya, sebagai acuan melakukan penelitian yang baru.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan

pada bab sebelumnya, maka penelitian tentang pengaruh model latihan passing

terhadap kemampuan passing dalam permainan bola voli pada Club Produser

dapat disimpulkan sebagai berikut:

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian dalam penelitian ini

tercapai, yaitu:

1.

Terdapat pengaruh yang signifikan dari model latihan terhadap kemampuan

passing atas atlet Club Produser Kab. Pasaman Barat.

. Terdapat pengaruh yang sangat signifikan dari model latihan terhadap

kemampuan passing bawah.

. Model latihan yang diterapkan terbukti efektif dalam meningkatkan

kemampuan teknik dasar bola voli, di mana peningkatan pada passing

bawah tercatat lebih optimal dan merata dibandingkan passing atas.

B. Saran

1.

Bagi pelatih, diharapkan pelatih Club Produser Kab. Pasaman Barat dapat
mengadopsi dan menerapkan model latihan ini sebagai bagian dari program
latthan rutin, mengingat efektivitasnya yang sangat tinggi dalam
menyamaratakan kemampuan teknik atlet.

Bagi atlet, diharapkan menjaga konsistensi dan kedisiplinan dalam

menjalankan setiap model latihan yang diberikan agar kemampuan yang
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telah mencapai kategori "sangat baik" ini dapat terus dipertahankan dan
ditingkatkan ke level kompetisi yang lebih tinggi.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan menambah variabel lain, seperti pengaruh model latihan terhadap
aspek kondisi fisik (koordinasi mata-tangan atau kelincahan). Dan peneliti
berikutnya dapat menggunakan sampel yang lebih luas atau
membandingkan dua klub yang berbeda (menggunakan kelompok kontrol)

untuk mendapatkan hasil generalisasi yang lebih kuat.
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